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Abstrak 

Proses pembuatan sistem deteksi menggunakan Artificial Intelligence. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi 

Bengkel Alat Berat Politeknik Negeri Jakarta untuk mendeteksi awal potensi terjadinya kecelakaan kerja. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu mengetahui proses pembuatan sistem deteksi dengan Artificial Intelligence menggunakan 

tools Teachable Machine. Metode yang dilakukan yaitu penyetelan perangkat, input, training model, performa. 

Proses pembuatan sistem deteksi menggunakan Artificial Intelligence terdapat 11 langkah. Performa diukur dari 

akurasi melalui penggunaan webcam internal dengan metode Intersection over Union (IoU). Hasil dari penelitian 

ini  yaitu mengetahui langkah-langkah pembuatan sistem deteksi menggunakan tools Teachable Machine. 

Kata kunci : sistem deteksi, artificial intelligence, input, performa 

 

Abstract 

The process of creating a detection system using Artificial Intelligence. This research contributes to the Heavy 

Equipment Workshop of the Jakarta State Polytechnic to detect the beginning of potential work accidents. The 

purpose of this study is to know the process of making a detection system with Artificial Intelligence using 

Teachable Machine tools. The methods carried out are device tuning, input, training model, performance. The 

process of making a detection system using Artificial Intelligence has 11 steps. Performance is measured by 

accuracy through the use of an internal webcam with the Intersection over Union (IoU) method. The result of this 

study is to know the steps to make a detection system using Teachable Machine tools. 
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1. PENDAHULUAN 

Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak direncanakan, tidak terduga dan tidak diharapkan oleh setiap 

perusahaan. Kecelakaan kerja menjadi hal yang harus diminimalisir oleh setiap perusahaan, baik perusahaan besar 

maupun perusahaan kecil. Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan pada area kerja yang 

terjadi karena lingkungan kerja yang berbahaya atau tindakan yang berbahaya [1]. 
 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada gambar 1, data dari BPJS Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa pada 

tahun 2017 angka kecelakaan kerja mencapai 123.041 kasus, 2018 mencapai 173.105, dan diakhir 2021, kasus 

mencapai 82.000. Kecelakaan kerja terjadi karena adanya 2 faktor, yaitu tindakan yang tidak aman dan kondisi 

lingkungan yang tidak aman. Akibatnya, perusahan dan pekerja mengalami kerugian. Dampak kecelakaan kerja 

bagi perusahaan yaitu menurunnya produktivitas, beban operasional bertambah, rusaknya alat dan inventaris, 

rusaknya produk, serta penurunan kemampuan pekerja. Dampak kecelakaan kerja bagi pekerja yaitu cedera ringan 

hingga berat, cacat fisik, bahkan kematian. . Kemudian, kurangnya pengawasan dalam K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja) juga memengaruhi terjadinya kecelakaan kerja tersebut. Kinerja pengawasan yang dilakukan 

oleh sumber daya manusia akan berkurang seiring berjalannya waktu. Sehingga diperlukan teknologi otomatisasi 

untuk memecahkan masalah tersebut. 

 

Di era Industri 4.0, penelitian mulai berfokus pada pengembangan Internet of Things (IoT) [2], [3]. Banyak 

penelitian mulai mencoba mengembangkan system untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada di industri 

seperti halnya terkait keselamatan kerja. Salah satu bidang terkait adalah Artificial Intelligence (Kecerdasan 

Buatan) dengan salah satu metode yang terkenal untuk mendeteksi gambar adalah Deep Learning.  Beberapa 

penelitian terkait pengembangan kecerdasan buatan pada bidang keselamatan antara lain dilakukan oleh [4]–[7] 

dengan menggunakan metode YOLO dan Deep Learning untuk mendeteksi helm keselamatan. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh [8]–[10] mencoba mengembangkan deteksi alat pelindung lengkap diri dengan 

menggunakan kecerdasan buatan. Sistem otomatisasi yang sudah dibuat mampu mendeteksi para pekerja dalam 

kurun waktu 24 jam selama 7 hari untuk pengawasan K3, sehingga potensi terjadinya kecelakaan kerja bisa 

dideteksi secara dini oleh sistem yang sudah dibuat. Penelitian dengan memanfaatkan AI terus berkembang 

dengan pesat dan pengembangannya masih terbuka luas. Penulisan ini memiliki tujuan mengetahui proses 

pembuatan sistem deteksi dengan Artificial Intelligence menggunakan tools Teachable Machine. 
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2. METODE PENELITIAN 

 

 

Gambar 2. Diagram alir. 

Diagram alir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2, berikut metode yang 

dilaksanakan. Langkah pertama yaitu penyetelan perangkat, Seluruh perangkat yang digunakan terlebih dahulu 

disetel untuk menunjang kegiatan-kegiatan selanjutnya. Penyetelan perangkat yaitu dengan menyambungkan 

computer dengan mouse dan webcam external. Setelah itu, buka Teachable Machine pada computer dan arahkan 

kamera ke bagian tubuh yang akan di-capture. Langkah selanjutnya yaitu input data Penginputan data merupakan 

kegiatan memasukkan data untuk dijadikan model. Data yang di input mencapai 1000 hingga 1100. Data yang 

diambil berupa foto dari sudut pandang yang berbeda-beda. Foto yang diambil dibedakan menjadi 5 kondisi yaitu: 

Tabel 1. Kondisi yang diinput. 

Nomor Kondisi 

1 Foto dengan semua alat pelindung diri 

2 Foto tanpa safety helmet 

3 Foto tanpa safety glass 

4 Foto tanpa wearpack 

5 Foto tanpa semua alat pelindung diri 

 

Selanjutnya, Data yang sudah di input akan di training melalui website Teachable Machine. Training yaitu 

proses melatih input oleh sistem yang mana input tersebut dikonversi menjadi sebuah kode. Durasi ini bergantung 

pada banyaknya data yang diinput, semakin banyak data maka akan semakin lama, begitupun sebaliknya. 

Performa dari akurasi model yang di uji akan dilihat pada kegiatan ini dengan menggunakan Teachable Machine. 

Metode pengukuran akurasi yang dipakai yaitu menggunakan metode Intersection over Union (IoU) dalam bentuk 

desimal antara 0,01 sampai 1,00. Dalam Teachable Machine, bentuk desimal tersebut diubah menjadi bentuk 
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persentase. Persentase yang paling rendah berada di angka 50% [11]. Jika performa dibawah 50%, maka akan 

dilakukan penginputan data kembali. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut penulis uraikan hasil yang didapatkan: 

Seluruh perangkat yang digunakan terlebih dahulu disetel untuk menunjang kegiatan-kegiatan selanjutnya. 

Penyetelan perangkat yaitu dengan menyambungkan computer dengan mouse dan webcam. Setelah itu, buka 

Teachable Machine pada computer dan arahkan kamera ke bagian tubuh yang akan di-capture untuk menginput 

data. 

Penginputan data dilakukan dengan cara memasukkan data untuk dijadikan model. Data yang di input 

mencapai 1000 hingga 1100 sampel. Semakin banyak data yang diinput, maka akan semakin baik performa dari 

model yang sudah dibuat.  

Data yang sudah diinput akan di training. Training yaitu proses melatih input oleh sistem yang mana input 

tersebut dikonversi menjadi sebuah kode. Kegiatan training model ini berdurasi sekitar 5 – 10 menit. Durasi ini 

bergantung pada banyaknya data yang diinput, semakin banyak data maka akan semakin lama, begitupun 

sebaliknya. 

Performa diukur dengan persentase 1% sampai 100%. Berdasarkan metode IoU, jika persentase dibawah 50% 

maka akan diulangi penginputan data. Jika persentase diatas 50% maka penginputan data selesai. 

Hasil dari uji coba akan terlihat output dalam bentuk teks. Output yang akan dibaca oleh sistem yaitu: 

Tabel 2. Output dan kondisi. 

Kode Output Kondisi 

0 Safety Complete Foto dengan alat pelindung diri 

1 No Helmet Foto tanpa safety helmet 

2 No Glass Foto tanpa safety glass 

3 No Wearpack Foto tanpa wearpack 

4 No Safety Foto tanpa alat pelindung diri 

 

Dari hasil yang didapatkan, berikut pembahasannya: 

1. Buka Website Teachable Machine pada browser yang sudah tersedia. Tautan untuk 

membukanya yaitu https://teachablemachine.withgoogle.com. 

2. Tekan “Get Started”. 

3. Pada jendela ini, terdapat 3 fitur pilihan yang tersedia pada Teachable Machine yaitu Image 

Project, Audio Project dan Pose Project. Tekan fitur “Image Project”. 

4. Jendela ini sudah dalam bagian kegiatan penginputan data. Isi kolom “Class” berdasarkan 

indikator. Dalam penulisan ini, penulis memakai 5 indikator. 

5. Tekan tombol “Webcam”. 

 
Gambar 3. Tombol “Webcam”. 
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6. Tekan “Hold to Record” untuk merekam gerakkan tubuh. Gerakkan tubuh sebanyak mungkin 

secara perlahan sambil menahan tombol “Hold to Record”. Sebelum merekam, alat pelindung 

diri yang digunakan disiapkan terlebih dahulu. 

 
Gambar 4. Input indikator pertama yaitu “safety complete”. 

7. Untuk menambahkan indikator yang ingin di input, tekan kolom “Add Class” yang berada 

dibawah. 

 

8. Lakukan penambahan indikator sampai 5 kali. Ulangi langkah 5 sampai langkah 7 setiap kali 

menambahkan indikator. 

9. Ketika semua indikator sudah terinput, tekan tombol “Train Model”. Kemudian tombol “Train 

Model” akan berubah menjadi “preparing training model”. 

10. Tunggu 10 sampai 15 menit untuk sistem memroses training model yang sudah diinput. 

11. Terlihat kolom “Preview” untuk mengetahui performa. 

 
Gambar 5. Kolom “Preview”. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini dirangkum sebagai berikut: 

1. Penginputan data dilakukan dengan tools Teachable Machine. 

2. Berdasarkan metode IoU, jika persentase dibawah 50% maka akan diulangi penginputan data. Jika 

persentase diatas 50% maka penginputan data selesai. 

3. Terdapat 11 langkah untuk melakukan proses pembuatan sistem deteksi dengan Artificial Intelligence 

menggunakan tools Teachable Machine. 
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